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Abstract : The study aims to examine the efect of character strengths toward tescher efficacy on
senior high school teacher. The participants are 79 siate nun vocationsl school teachers and senior high

school teachers who work i DEI province.

Character strengths is measured with 2 tool modified from VIA-IS (Value in Action Inventory Scals)
mstrument which was developed by Manuel D). Rhoda and Rhoda Mayerson Foundation. Teacher ef-
ficacy is meagured with s tool modified from OSTES (Ohio State Teacher Efficacy Sense) instrument
which was developed by Tschannen-Moran & Woolfolk Hoy (2001). The result shows a sipnificant
effect of character strengths toward teacher efficacy. There are five distinguished strengths home by
the parli¢ipants: spirituality, gratitude, kindness, prodence, and mizgrity, The result also reveals that

age has influence on teacher efficacy.
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PENDAHULUAN

Pendidikan nasional di Indonesia berfungsi
untuk mengembangkan kemampuan dan membentuk
watak serta peradaban bangsa yang bermartzhat
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa.
Tujuan dar pendidikan nasional it sendiri adalah
untuk mengembangkan potensi yang dimiliki oleh
peserta didik agar menjadi manusia vang beriman
dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, schat, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri, dan menjadi wargs negara yang demokratis
serta bertanggung jawab. Pendidikan tidak lepas
dari peran serta tenaga pendidik, Profesi guru
merupakan wjung tombak dari pendidikan karena
gurd adalah orang yang langsung berhadapan
dengan murid di dalam kelas. Selain itw, guru juga
mempanyai peran sebagai agen pembelajaran vang
berfungsi untok menmgkatkan mutn peadidikan
nasional { Depdiknas).

Guru adalah pendidik profesional dengan
tugas utama mendidik, mengajar, membimbing,
mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi

peserta didik pada jalur pendidikan formal, serta
pada jemjang pendidikan dasar dan pendidikan
menengah termasuk anak usia dini (UU No. 14
tahun 2005),

Dalam menjalankan profesinya, FCOTang pury
berkewajiban untuk menciptakan suasana yang
bermakna, menyenangkan, kreatif, dinamis, dan
diatogis, Guru juga harus mempunyai komitmen
secara profesional untuk meningkatkan mutu
pendidikan serta memberi teladan dan menjaga
nama baik lembaga, profesi, dan kedudukan sesuai
dengan kepercayaan yang diberikan kepadanya
(UL No, 20 tahun 2003). Selain ite, guru juga
Barus menjunjung tinggi jabatan guru sebagai
profesi, berusaha mengembanglean dan memajukan
disiplin ilmu pendidikan dan bidang studi yang
diajarkan. Guru juga dituntut herusaha untuk
memngkatkan kompetensinya serta menjunjung
tinggi tindakan dan periimbangan pribadi dalam
menjalankan tugas-tugas profesionalnva dan
bertanggungjawab atas konsckuensinya. Guru
pun menerima tugas-tugas sebagai suatu bentuk
tanggung jawab, inisiatif individuz], dan inteeriias
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dzlam ondakan-tindakan profesional lainnya dan
tidak boleh melakukan tindakan dan mengeluarkan
pendapat vang akan merendahkan martabat
profesionalnya serta tidak boleh menerima janji,
pemberian dan pujian veng dapat mempengaruhi
Espurosan atau tindakan-tindakan proesionalnya
dan udzk boleh mengeluarkan pendapat dengan
maksud menghindar tugas-tugas dan tanggung
Jawab yang muncul akibat kebijakan baru di bidang
pendidikan dan pembelajaran.

Dalam menjalankan tugasnya, guru menghadap
masalah mulai dari pemberian label seperti tidak
profesional, kurang memahami maten atau metode
pengejaran, dan jauh dari kriteria mendidik
(Fenomena Guru dan Kesejahteraan, KEabar
ndonesia Onling, 2009), Guru juga mengalami
permasalzshan seperti permasalahan pribadi,
kurikulum yang berganti, tekanan dari pihak
sekolah untuk mencapai fujuan tertenty, schagai
tzladan bag siswa, sertifikasi guru, dan yang paling
stama terkant dengan kesejahteraan. Permasalaban
i dapat mempengarohi kinerja seorang guru. Oleh
Zarenn itu, ssorang pun dituntut untuk memiliki
kekuatan di dalam dirinya untuk mencezah atan
mengatasi masalah yang dialaminya sehingga
tidak terlalu besar mempengaruhi kinerja dalam
mendidik. Hal ini seswai dengan pandangan
pasitive prychology, vang menganggap bahwa
setiap individu memiliki kekvatan di dalam dirinya
untuk mencapai hidup yang berarti dan mampu
menghedapi siressor (Peterson & Seligman, 2004).
Pasitive psychology berusaha menenukan kekuatan
atan sifat positl dalam din individu.

Setiap individu tidak lepas dari masalah dalam
menjalani kehidupannya. Masalah vang dihadapi
tersebut membutuhkan solosi vang lepat yang
melibatkan potensi yang dimiliki individu, Salah
satu potensi yang dimiliki oleh individu tersebut
adalah characier sirengths. Peterson dan Seligman
(2004} berpendapat bahwa karakter adalah srai
positif vang dapat membantu seseorang menjalani
hidup vang baik. Character srremetfe adalah unsur
psikologis vang dapait membentuk virfues sehingoa
mengarahkan individu kepada kehidupan vang lebih
baik (Peterson & Seligman, 2004). Sementara itn,
virfues (kebajikan) diartikan sebagai ciri inti yang
dihargai oleh para fAlsuf dan kaum religius, vang
bersifat universal dan penting bagi keberlangsungan
hidup (Peterson & Seligman, 2004).

Manuel . BEheda dan Ehoda Maverson

KHARISMA DAN HARTANA 11

Foundation melakukan penelitian mengenai
sifat-sifat positif individu dan menemukan alat
ukur Values In Action nventory of Sirengths
{V1A-15) yang digunakan untuk mengukur kekuatan
karakter individu. VIA-IS terdini dani 24 character
sfrengths, yaitu creativity (kreativitas), curiosiny
{kemmnntabuan), fove af fearning (kecintaan belajar),
aper-prindediess (keterbukaan pikiran), perspeciive
{perspekuif), dravery (keberanian), persistence
{ ketekunan), imtegrity (integritas ), viradity (vitalitas),
kindress (kebatkan), love (cinta), social intelligence
{ kecerdasan sosial), citizenship (keanggotann dalam
kelompok), fairness (keadilan dan persamaan),
leadership (kepemimpinan), seff~regulation
{regulasi din), prudence (kebijaksanaan), Feomiline
and modesty (kerendahan hati), forgiveness and
mercy (memaafkan), appreciative af beauty
and excellence (apresiasi terhadap keindahan
dan kesempurnaan), hope (harapan), gratitude
{bersyukur), humor (humor) dan spirituality
{spirimalitas),

Dan 24 karakter ini akan terbentull & virtues,
di mana wirfues pertama adalah wisdom and
krowledse (kearifan dan pengetahuan) yang
terdin dan kekuatan karakter creativity, curiosity,
apen-mindedness, love of learning, dan perspeciive.
Kedua, cowrage (keteguhan hati) vang terdin dari
kekuatan karakier bravery, persistence, integrity,
dan vitaliry, Ketiga, humanity (perikemanusiaan)
vang terdin dari kekuatan karakter love, kindmexs,
dan social Intelligence. Keempat, fustice (keadilan)
yang terdiri dari kekustan karakter cirizenship,
Jeirmess, dan leadership. Kelima, remperance
(kesederhanaan) vang terdiri dari kekuatan
karakter forgivenesy and mercy, humility and
modesty, prudence, dan self-regulation. Keenam,
franscedence (transendensi) yang terdiri dari
kekuatan karakier appreciarion of heauty, gratitude,
hope, humor, dan spirifuality, VIA-IS digunakan
uniuk melihat 24 karakter vang ada pada individu,
dimana lima character sirengths dengan skor
rata-rata tertinggi disebut sebagai signature
strengths (kekuatan khas), vaite kekuatan yvang
melekat, vang disadari dan sering ditampilkan
dalam kehidupan sehari-hari { Seligman, 2002 ). Ada
beberapa hal vang mempengaruhi perkembangan
dari character sfrengths seseorang, antara lain
pendidikan, pekerjaan, lingkungan keluarga yang
mendukung dan konsisten, lingkungan rumah dan
sekolah yang aman serta peran dari role model
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{Peterson & Seligman, 2004). Guru dibarapkan
moempunyai character strengihy dan virtues yang
khas dalam menjalankan profesinya sebagai tenaga
pendidik vang sesuai dengan twjuan pendidikan
nasional dan kode etik guru.

Profesi gurn merupakan ujung tombak dari
pendidikan karena guru adalah orang yang langsung
berhadapan dengan murid di dalam kelas. Selain
itu, guru juga mempunyai peran sebagai agen
pembelajaran yang berfungsi untuk meningkatkan
mutu pendidikan nasional (Depdiknas). Supava
dapat menjalankan perannya sebagai tenaga pendidik
dengan baik, gumu diharapkan mampu memaharmi
prinsip-prinsip belajar yang dikembangkan dalam
pendidikan. Seluin itw, guru juga harus memiliki
kepercayaan atas kemampuan dirinya dalam
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mengajar (teacher efficacy), vang berperan dalam
mewujudkan kesuksesan nyata dalam proses
mengajar (Medley dalam Cruickshank, dkk,
1995),

Teacher efficacy berhubungan dengan perilaku
guru di dalam kelas. Guru yang memiliki reacher
efficacy tinggl menunjukkan antusiasme dan
kKomitmen yang lebih tinggi ketika mengajar
(Allinder; Guskey; Coladarci: Evans & Tribble),
dan cenderung untuk bertuhan sebagai pengajar
{Burley, Hall, Villeme, & Brockmeier, dalam
Tschannen-Moran & Hoy, 2001} Tingkat efficacy
mempengarhi persistensi dan resiliensi guru ketika
menghadapi masalah, dimana guru dengan tmgl-:at
efficacy tinggi mampu bertahan untuk menangani
siswa bermasalah (Dembo & Gibson, 19833, Lebih

Tabel 1. Character Strengths dan Virtwes

Firtues

Wirdom and knowledge (Kearifam dan
pengetabuan)

Camrage ﬂiﬂﬂﬂhﬁulﬁt

Creativity (Kreativitas)

Curtasity (Keingintahuan)

Love af lecrning (Kecintaan belajar)
Cipes-mindedness {Keterbukaan pikisan)

Perspective {Parspektif)

Brmery (Kebesanian)
Pearyistence | Ketekunan)
Irregrity {(Indcgritas)
Fiealiny (Vitelizas)

Husanity anal Love (Perikemanusiaan
dan cinta kasih)

Kindness (Kebaikan)
Lo {Cinda)
v Social inteiligence (Kecerdasan sosial)

Seotice ﬂ.‘:ea{.ﬂ.l'ﬂ.uj_

Temperamre (Kesederhanaan ) i

Transcedense (Transendenst)

] [?:E&I-tﬁ#a (Kenngaotaan da]mn-ﬁjnmpciﬁ
¥ Falrress (Keadilnn dan persamaan)
*  Loadership (Repemimpinan)

Self-requlation (Regulasi dir)

Prudence {Kebijaksanson)

Humlity amd modesty (Kerendalan hati)
Forgiveness and mercy (Mermaafkan)

Appreciative af beauty and excellence [E;I'CEI
terhadip keindahan dan kesempumaan)

Iapre (Harapan}

Grratifacly: (Hersyukur)

Hurtor (Humer)

Sprrinality (Sprritealitas)
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lanjut, penelitian yang dilakukan oleh Guskey dan
Passaro ( 1994) memperlihatkan hasil bahwa siswa
cenderung memilill motivasi belagar dan tngkat
relf-efficacy yang lebih finpei nka gure mereka
jupa memiliki tngkat feacher efficacy vang tinggi.
Teacher efficacy merupakan karaterisiik personal
puru yang paling konsisten hubungannya dengan
tmgkat prestaszi siswa (Hoy & Woolfolk 1993).

Hipotesis. Hipotesis yang diajukan dalam
penelitian ini adalah “Ada pengaruh character
strengths terhadap feacher efficacy pada guru
Sekolah Menengah Atas™.

Characier Strengths dan Virtues. Peterson
dan Seligman {2004} berpendapat bahwa karakter
mencakup perbedaan indrvidual yang bersifat stabil
dan general, tetapd juga dapat beubah. Karakter
dapat dikatakan sebagai frair positif yang dapat
membantu seseorang untuk menjalan: hidup
vang baik. Kajian Seligman mengenai karakier
menitikberatkan pada fraif positif dari individu.

Peterson dan Seligman (2004) memifokuskan
pada character strengths (kekuatan karakter) dan
virtues (kebajikan). Mereka mengartikan virtuwes
sebagai cir int vang dihargai oleh para filsuf dan
ke religius. Firtues bersifat universal dan penting
untuk keberlangsungan hidup. Character strengtis
adalah unsur psikologi vang membentuk virfwes
(Petersom & Scligman, 2004). Penjelasan tentang
character strengths dan virmues dapat dilibat pada
Tabel L.

Teacher Efficacy. Teacher efficacy didefinsikan
Bandura (dalasm Tschannen-Moran & Hoy, 2001)
sehagal penilaian guru atas kemampuan dirinva
untuk menghasilkan ingkat keterlibatan dan prestasi
belajar siswa yang diharapkan, bahkan untuk siswa
vang bermasalah atan tidak termotivasi. Guskey &
Passaro (dalam Tschannen-Moran, Woolfok Hoy,
& How, 1998) menjelaskan feacher efficocy sebagai
kevakinan guru scberapa baik mereka mampu
mempengaruhi siswa belajar, hahkan untuk siswa
yang sulit atau tidak termotivasi, Tschannen-Moran,
Woolfok Hoy, dan Hoy (1998) menyatakan
balvwa feacker efficacy merapakan kepercayaan
gury akan kemampuannya untuk mengorganisasi
dan melakukan tindakan vang diperlukan untuk
mengerjakan tugas mengajar yang spesifik secara
sukses, Berdasarkan pengertian-pengertian di atas,
dapat disimpulkan bahwa feacher efficacy adalah
kepercayaan gury akan kemampuan dirinya dalam
mengerjakan fugas mengajar secars sukses untuk
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menghagilkan tngkat keterlibatan dan prestasi
siswa yang diharapkan, bahkan pada siswa yang
sullit dam tidak termotivasi.

Tachannen-Moran dan Woolfolk How (2001)
mengidentifikasikan 3 faktor strukiur reacher
efficacy dari hasil penelibian sebelumnya. Pertama
adalah Efficacy in Student Engagement, vaitu
keyakinan diri yang berkaitan dengan keterlibatan
giswa dalam proses belajar mengajar, di mana tidak
hanya guru vangz aktf untuk mengajar tetapi siswa
jmga aktif dalam mengikuti pembelajaran. Kedua
adalah Efficacy in Instrizctional Strafegies, yaitu
keyakinan diri yang bechubungan dengan cara
pum memberikan instruksi kepads siswa-siswanya
dan ketiga adalah Efficacy in Classroom
Managemeni, yaitu kevakinan diri yang berkaitan
dengan pengelolaan kelas yang dilakukan guru
sehingea kelas kondusif untuk kegiatan belajar
mengajar. Faktor-fakior terscbut dikatakan oleh
Tachannen-Moran dan Woolfolk Hoy (2001)
sebagal kekavaan profesi guru dan persyaratan
untuk pengajaran yang baik dan merupakan fakior
struktur dari feacher efficacy.

METODE

Responden Penelitian. Partisipan penelitian
ini berjumlah 79 gurs yang memiliki kriteria
mempunyal profesi utama schagai scorang gura
Sekolah Menengah Atas dan aktif mengajar di
sekalah formal di daerah DET Jakarta,

Instrumen Penelitian. Alat pengumpulan data
dalarn penelitian ini adalah kuesioner. Kuesiones
vang digunakan terdiri dari dua bagian vaitu alat
ukur reacher efficacy dan alat ukur character
sirengths. Alat ukur feacher efficacy merupakan
hasil modifikasi peneliti dari afat ukur OSTES (o
State Teacher Efficacy Scale) yvang dikembangkan
oleh Tschannen-Moran & Woolfolk Hoy (2001)
yange berjumlah 24 item. Sementara itu, alat ukur
teacher efficacy merupakan hasil modifikasi peneliti
dan alat VIA-IS (Value In Action fnvertory Scale)
yang dikembangkan oleh Manuel T? Rhoda dan
Rhoda Mayerson Foundation yang terdiri atas 138
item.

Metode Analisis Data. Teknik statistik vang
digunakan antara lain statistik deskriptif untuk
mengetahui mean, median, modus, frekuens,
standar deviasi, skewness, dan nilai minimum
dan maksimum. Regresi lincar digunakan untuk
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mengetahul pengaruh dan prediksi dimensi
atau jenis variabel yang satu terhadap variabel
lainnya. Peneliti melakukan perhitungan statistik
untuk menjawab pertanyaan penelitian dengan
menggunakan SPSS 10,1,

HASIL

Gambaran Character Strengths pada Guru.
Dalam penelitian ini dihitung skor rata-rata fmean)
sefiap character strengths. Pada tabel 2, profil
characler strengths pada gure akan terlibal jika
dinmutkan dan yang tertinggi.

Pada tabel 2 dapat dilihat bahwa lima characier
sfremgrfis vang memiliki meam tertinggi pada puru
adalah spirimality (5470) dan gravitude (5,464)
vang membentuk virive transcedence; kindness
(5.234) vang membentuk virine humanity and
tove, prudence (5.139) yang membentuk virfue
temperance; dan imegriry (5,133) yang membentuk
virrne courage, Kelima character sirengths tersebut

Tabel 2. Proflil Character Strengris

pada Guru

Uratan Character Stremphis Menn
1 Spirtmality 5470
2 ol it 5464
3 Kindwess 5134
4 Pridence 5,134
5 Inteprity 5133
f Citizenship 5003
7 Fairness 5,103
3 Leadership 5099
! Love 5,084
10 Forpveness amd Mercy 5,061
11 Hope 5,059
12 Humillty and Modesty 4055
13 fiumer U3
4 Social Imelepence 4 0972
15 Persisterce 40758
6 Chenmindedness 4,062
17T Selregulation 4,49
1§ Curiosity 4,943
19 Lave of Learning 4911
M Appreciative of Beouty and Excellence 4,878
21 Perspective 4,823
22 Fifelity 4806
23 Bravery 4,712
2 Creaitvity 474
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adalah sigmafure stremgrhs (kekuatan khas) pada
gum, yaitu kekuatan vang melekat, disadari, dan
sering ditampilkan dalam kehidupan sehari-han

Gambaran Teacher Efficacy pada Guru.
Berdasarkan norma feacher efficacy vang dibuat
aleh peneliti, partisipan dikelompokkan ke dalam
dua kategori tingkat feacher gfficacy, yaitu rendah
{rentang skor dibawah 123,6) dan tinggi (rentang
skor diatas 123.6). Rentang skor tersebut didapatkan
dari pengelompokan berdasarkan perhitungan norma
kelompok dengan menggunakan mean. Mayontas
partisipan dalam penelitian ini, vaitu sebanyak 40
orang (50,6%0) memiliki tingkat feacher efficacy
tinggi dan sebanvak 39 omng (49.4%) memilika
tingkat feacher efficacy rendah. Untuk lebih jelas
depat dilihat pada tabel 3.

Tahel 3. Tabel Tingkat Teacher Efficacy
pada Gurn

Tingkat Teacher Efficay  Frekuensi e
Tingg a0 0.6
Rendah 39 49 4

Fengaruh Character Strengths terhadap
Teacher Efficacy

Untuk mendapatkan hasil utama dalam penelitian
1ni, dilakukan pengujian terhadap hipotesis dengan
perhitungan statistik menggunakan regresi linear.
Mengujian hipotesis dilakukan untuk ménérima
atau menolak hipotesis oull. Berikut merupakan
tabel yang dapat menggambarkan hasil perhitungan
regresi linear.

Tabel 4. Tabel Perhitungan Regresi
Linear Character Strengths terhadap

Teacher Efficacy
14 R Square Signifikansi
0,805 0,648 {1,000

Berdasarkan tabel 4, dapat diketabui bahwa
hasil perhitungan dengan menggunakan teknik
analisis regresi linear menghasilkan kocfisien R
square 0,648 dan signifikan pada l.os 0,01 (p =
0,000}, Hasil tersebut menunjukken bahwe 64%
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Tabel 5. Tabel Korelasi Parsial dan Signifikansi Character Strengths
dan Teacher Efficacy
Character SirenEth: Korelasi Parsial Shpnifikansi
Croattvity -0.173 0,203
Curiasiry -0,107 0431
Love of learning 0177 192
Cpen-mindedness =0, 176 3,195
Perspective 0129 0,342
Brovery 0,050 {1, 6E0
Persistence 0,169 0,213
Integrity 0,180 0,185
Firelity 0086 0,530
Findress 0,073 0, 5495
Love -4,112 {413
Social intellipence 0,164 0,228
Cirizenship -0,140 0,303
Fairnesy -01.449 1,011
Leadeship 0, 16% 0,214
Self-reguiation 0,063 644
Prudence 0,159 1,242
Himmiling and modesny 0,281 036
Fargivenesy amd mercy 1,111 0,417
Appreciative of beanty and excellence 0014 0,921
Hope =0,057 (0,673
Crraatitecdle 0168 0,217
Humior LRI 0512
Spirituality 0,043 0,740

varians feacher efficacy dipengamahi oleh character
strengths, sementara 36% varians dipengaruhi oleh
faktor lainnya.

Hasil perhitungan selanjutnya menunjukkan
bahwa character siremgihy vang signifikan
mempengaruhi feacher efficacy pada Lo.s. 0,05
adalah fafrress (p = 0,001) dan humifity and
rrodesty (p = 0,036), seperti terlihat pada tabel 5.

Berdasarkan tabel 5, dapat diketahui babwa
darl kedua character strengths yanp signifikan
tempengarahi teacher efficacy, character strengths
Fairness memiliki pengaruh yang lebih besar
terhadap skor total teacher efficacy dengan koefisien
korelasi parsial schesar 0,449 dibandingkan dengan
character sirengths fumility and modesty dengan
koefisien korelasi parsial sebesar 0,281,

Analisis Character Strengths, Teacher
Efficacy, dan Data Partisipan. Berdasarkan
perhitungan statistik dengan menggunakan t-test
dan Apova satu arah diketahui bahwa variabel
data pantisipan yang berpengaruh techadap reacher

efficacy adalah usia. Variabel data partisipan yang
berpengaruh terhadap character strengths adalah

status permikahan.
SIMPULAN

Simpulan vang dapat ditarik sehubungnn denpan
penelitian ini adalah:

1. Terdapat pengaruh characrer strengths tethadap
teacher efficacy pada guru Sekolah Menengah
Atas. Semua character sivengths berpengarub
secara signifikan terhadap reacher efficacy.

2 Character strengihs yang signifikan
mempengaruhi feacher effficacy adalah character
strenarhs fairness dan humility and modesty.

3. Hubungan antara folrness dan reacher gfficacy
mempunyai nilai korelasi yang negatif, sehingga
dapat dikatakan bahwa semakin besar character
strenpeth fairness pada gurn maka semakin rendah
keyakinan diri gur tersebut,

4. Pengaruh antara humility and modesty dan
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teacher efftcacy mempunyai nilai korelasi positif,
sehingga dapat dikatakan bahwa semakin besar
character strength humility and modesty pada
gurt maka semakin tinggi reacher efficacy pada
guru tersebut, demikian pula sebaliknya,

Selain itu, penelifti juga melakukan perhitmngan
untuk mendapatkan informasi-infonmasi tambahan
yang dapat memperkaya hasil penelitian sebagai
berikut.
|, Lima character strengths teratas pada guru

adalah spiritmality, gravinde, kindress, prudence,
dan imfegrity, Kelima character strengiths
tersebut adalah signature strengths (kekuatan
khas) pada guru, yaitu kekuatan yang melekat,
vang disadari, dan sering ditampilkan dalam
kehidupan sehari-han.

2. Virtuer yang ada pada guru Sekolah Menengah
Atas pada penelitian ini adalah virtue
fromscedence, virtue humanity and love, virtue
temperance, dan virtue courage.

3, Intinjau dan kategon stams pernikahan, tampak
bahwa terdapat perbedaan characier strength
cilizenship, selfregulation, humility and modesty,
forgiveness and mercy, dan gratitude pada
partisipan yang memiliki status pernikahan vang
berbeda-beda. Dalam hal ini, berarti terdapat
perbedaan sean skor citizenship, self-regulation,
Fuammility and modesty, foreiveness and mercy, dan
gratifude yang signifikan antara partisipan yang
berstatus pernikahan belum menikah, menikah,
dan duda/janda.

4. Ditinjau dari kategori usia, tampak bahwa
terdapat perbedaan reacker efficacy pada guru
yang berbeda usia. Dalam hal ini, gura vang
berusia antara 41-50 tahun, lebih memiliki
teacher efficacy yang tinggi bila dibandingkan
dengan kategori usia 21-30 tabum, 31-40 tahun,
dan 51-60 tahun.

DISKUSI

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat

pengaruh yang signifikan antara characéer strengths
dan teacher efficacy pada gurs Sekolah Menengah
Atas. Koefisien vang diperolch sebesar 0,648

menunjukkan bahwa characrer sivengihs bokanlah
satu-satunya faktor vang mempengaruhi feacher
efficacy pada seorang guru. Hasil penelitian ini
Jjuga menunjukkan bahwa characier strengths yang
mempengaruhi teacher efficacy adalah firmess dan
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heernility anid modesty, Characier sirengihs fairnesy
mempunyai pengertian behwa seseorang akan
memperiakukan orang lain secara sama dan tidak
membeda-bedakan {Peterson & Seligman, 2004).

Analisis lanjutan dengan menggunakan korelasi
parsial menunjukkan bahwa hubungan fGfemess dan
teacher efficacy mempunyai nilai negatif. Hal ing
berarti guru yang membeda-bedakan siswa ternyaia
mempunyai kKevakinan diri yang lebih tinggi
daripada guru vang memperiakukan siswa secara
sama, baik itu siswa sulit, siswa cerdas alau siswa
yang tidak termotivasi. Hal ini, berbeda dengan
apa yang dikatakan olch Woolfolk (2004), bahwa
guru yang memiliki feacher efficacy tinggi skan
mendidik secara sukses untuk menghasilkan tingkat
keterlibatan dan prestasi siswa yang sesual dengan
apa yang diharapkan, bahkan pada siswa yang sulit
dan tidak termotivasi. Hal ini, mungkin lerjadi
karena guru yang dapat bersikap sesuai dengan
prestasi masing-masing siswa akan lebih dihargai
oleh siswanya schingga dapat meningkatkan feacher
efficacy pada guru tersebut.

Hastl lainnya adalah character strength Inamifiny
and modesty yang mempunyai pengertian bahwa
individu bersifat sederhana secara perilaku maupun
penampilan dan cenderung merasa bahwa dirinva
bukanlah pusat dari dunia (Peterson & Seligman,
2004). Anabisis lanjutan dengan menggunakan
korelasi parsial menunjukkan bahwa hubungan
humility and modesty dan teacher efficacy
mempunyai nilal positif, Hasil ini sesuai dengan
hasil penelitian vang dilakukan oleh Woolfolk dan
Hoy (1993}, bahwa feacher efficacy berkembang
dari kesuksesan bersama dengan siswa, bukan
hanya dari dukungan moral yang diberikan oleh
rekan guru lainnya.

Hazil tmmbahan vang didapatkan menunjukkan
babwa signature strengths (kekuatan khas), yaitu
kekuntan yang melekat, vang disadasi dan sering
ditampilkan dalam kehidupan sehari-han, pada guru
adalah spiviruality, gratitude, kindness, pradence,
dan infegricy. Signature strengths spirffuality dan
gratitude membentuk virtue transcendence, Virtue
irancsedence tersebat diduga dapat dipengaruhi cleh
agama. Peterson dan Seligman (2004) menjelaskan
bahwa budaya agama Kristen dan Islam adalah
budaya vang menjunjung tinggi transcendence.
Apgarma Islam misalnya, menekankan pada gravitude
(Peterson & Seligman, 2004).

Sementara itu, stenature sirengths kindness
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membentuk virtwe humarity and fove. Hal mi
kemungkinan dipengarnuhi oleh pekerjaan, seperti
permyataan Peterson dan Seligman (2004}, bahwa
perkembangan characrer sivenpths dipengaruhi oleh
pekerjuan, Sesual dengan Undanp-undang nomor 14
tzhun 20035 mengenai guru dun dosen menyatakan
bahwa tugas utamanya adalah mendidik, mengajar,
membmbing, mengarahkan, melatih, menilal, dan
mengevaluasi peseria didik. Sesuai dengan tugas
utama tersebut, seorang guro dengan sukarela
membantu siswa untuk memahami pelajaran,
membimbing dan mengarahkan agar siswa menjadi
penerus bangsa, serta mendidik semua siswa.

Demikian juga halnya dengan signature
strengihs prudence yang membentuk viriwe
rempergnce, Berkembangnya signature strengths
tersebut juga diduga karens pengaruh pekerjaan
sebagai purw, di mana seorang gun juga merupakan
teladan bagi siswa, Guru tidak akan mengatakan
atau melakukan sesuam yang tidak beranggung
jawab. Begitu juga dengan signature strengihs
fnregrity vang membentuk virtue courage. Guru
sebagai teladan menampilkan tingkah laku vang
konsisten sesuai dengan nilai-nilai vang dianut dan
memperlakukan siswa dengan perhatian penuh.

Hasil tambahan lainnya menunjukkan bahwa
status pemikahan herpengaruh erhadap characrer
sivengthy citizenship, self-regulation, umility and
modesty, forgiveness and mercy, dan groafitude.
Dalam hal ini, status pernikahan ada 3 kategors,
vaitu belum menikah, menikah, dan dudafjanda.
Berdasarkan katepori usis, tampak bahwa terdapat
perbedaan teacher gfficacy antara partisipan dengan
kategort usia 21-30 tabun, 31-40 tahun, 41-50
tahun, dan 51-60 tahun.

Selaimn hal-hal yang telah diuraikan sebelumnya,
hasil penelitian ini menunjukkan bawa jenis
kelamin laki-laki atan perempuan dan usia tidak
mempengarubi characier sirengths, Hal ini sejalan
dengan apa yang Peterson dan Selipman (2004)
katakan, yaitu character strengihs dipengaruln
oleh pendidikan dan pelerjaan. Selain i, ingkat
pendidikan partisipan pada penelitian ini sebesar 70
persen adalah sarjana,

Pada hasil tambahan vang ditinjau dari jenis
kelamin tampak bahwa laki-laki atau perempuan
tidak mempengaruhi feacher efficacy pada pur.
Selamn 1, bila ditinjau dari jemis sekolah juga
tanmpak bahwa jenis sekolah SMK Negeri atam SMA
Neperi tidak mempengaruhi teacher gfficacy dan
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SEOTATE gur.

Bila dilihat dari larma mengajar, tampak bahwa
termyata lama mengajar juga tidak mempenganihi
reacher efficacy. Hastl im dimungkinkan karena
partisipan mengelompok di salah satu kategori lama
mengajar, yaitu kategori lama mengajar selama 21
hingga 30 tahun

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan
yang dapst menjadi bahan pertimbangan uniuk
pelaksanaan penelitian selanjutnva, antara lain:

|. Dalam pengambilan data, akan lebih baik bila
dilakukan tidak hanya peneliti saja tetapi dibantu
oleh tim. Akan tetapi karena keterbatasan sumber
daya manusia vang dimiliki peneliti, maka
pengambilan dats pada penelitian ini hanya
melibatkan peneliti saja. Hal ini menimbulkan
kesulitan dan keterbatasan waktu dalam
pemeriksaan data, sehingga banyak kucsioncr
vang tidak terisi lengkap.

2. Terdapat kelemahan pads saat pengadministrasian.
Kelemahan tersebut meliputi faktor kelelahan
partisipan saat mengisi knesioner dengan
jumlah item yang banvak juga didupa dapat
mempengaruhi hasil penelitian ini. Sebagian
partisipan mengeluhkan jumlah item yang
dianggap terlale banyak. Hal ini kemunghkinan
dapat menvebabkan responden kurang
berkonsentrasi dan bersunggnh-sungauh saat
mengerjakan, walaupun schenamya peneliti telah
mencoba mengantisipasi nva dengan memberikan
kesempatan atao batas waktu vang dirasa cukup
bagi partisipan uniuk mengisi kuesioner, vaim
selama 3-5 hari.

3. Jumlah partisipan penelitian yang kurang banyak
dan kurang merata penyebarannya juga diduga
dapat mempengaruhi hasil penelitian.

Berdasarkan hasil penelitian vang didapat,
peneliti menvarankan beberapa hal sebagai
berikut,

. Memperbanyak partisipan dan membuat

penyebarannya lebith merata sechingga
dapat diperaleh hasil penclitian yang lebib
representatif

- Menggunakan alat ukur sacial desirabilin: untuk

mengecek apakah partisipan mengisi sesuaf
dengan dirinya atau tidak, pada penelitian ini
sudah digunakan alat ukur secial desiFabiline vang
diadaptast oleh Jaya, Hartana & Mangundjaya
{2009) dan didapatkan bahwa hasil perhitungan
social devirability pada penelitian ini rendah

T
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3.5¢lama pengisian, peneliti sebaiknya
mengingatkan kembali partisipan untuk mengisi
kuesioner dengan sebenar-benamya karena
tidak ada jawaban yang benar ataupun salah dan
data perorangan yvang dicantumkan tidak akan
diberikan kepada pihak sekolah

4. Berkaitan dengan wakiu pelaksanaan penelitian,
sebaiknya peneliti melakukan perencanaan
vang lebih matang dengan pihak sekolah
mengenal wakta pelaksanaan penelitian. Hal
ini menjadi penting dilakukan agar peneliti
dapat menyesuaikan jadwal pihak sekolah
dengan jadwal penclitian, sehingga pelaksanaan
penelitian tidak bersamaan dengan acara sekolah,
vaitu penerimaan siswa tahun ajar baru dan
pengumuman Lijian Akhir Nasional.

Adapun saran prakiis yang bisa diberikan aleh
penclitt terkait dengan hasil penelitian ini adalah:
1. Guru dapat mempertahankan dan memanfaatkan

serta mengembangkan kekuatan khas yang
dimiliki dan vang berhubungan untuk membantu
menjalankan tugas sebagai lenaga pendidik,
karena character stremgtihs mempunyai hubungan
denpan feacher efficacy yang nantinya juga skan
berdampak dengan prestasi siswa yang diajar dan
terciptanya keadaan kelas vang kondunsif.

2. Pihak Depdiknas, PGRI, dan lembaga lainnya
yang bergersk di bidang pendidikan dapat
berperan dalam mengembangkan characier
strengihs dan teacher efficacy pada guru,
misalnya dengan mengadakan pelatihan atau
seminar.
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